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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Simpulan 

Dokumen persyaratan yang wajib diserahkan oleh peserta kepada PT. 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Utama Surabaya adalah formulir Permintaan 

Pembayaran, Surat Keputusan Pensiun dengan pas foto, Surat Keterangan 

Penghentian Pembayaran atau SKPP, pas foto dengan ukuran 3×4 sebanyak dua 

lembar, fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP) pemohon, Fotocopy buku 

tabungan, Fotocopy Nomor Pokok Wajib Perpajakan (NPWP). Setelah dokumen 

lengkap, proses selanjutnya adalah perhitungan, verifikasi, otorisasi hingga 

pembayaran yang dilakukan oleh mitra bayar dari PT. TASPEN (Persero). 

Dalam melaksanakan pembayaran dana pensiun, PT. TASPEN (Persero) 

Kantor Cabang Utama Surabaya menyediakan tiga media pembayaran, yaitu 

melalui rekening bank, PT. Pos Indonesia dan tunai di kantor cabang. Dalam 

menjalankan aktivitas pembayaran pensiun, perusahaan mempunyai prosedur yang 

mengatur pembayaran melalui masing-masing media. Setiap pembayaran melalui 

masing-masing mitra bayar diatur dalam Peraturan Direksi PT Dana Tabungan dan 

Asuransi Pegawai Negeri (Persero) nomor PD-24/DIR/2013 tentang Tata cara 

pencairan, penyaluran, pembayaran, dan pertanggungjawaban dana belanja 

pensiun. 

Pada peraturan tersebut dijelaskan beberapa poin dalam hal pembayaran, 

seperti hal-hal yang harus dilakukan peserta, mitra bayar maupun kantor cabang. 
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Hal-hal yang harus dilakukan oleh peserta salah satunya adalah melakukan update 

data apabila ada perubahan status yang terjadi pada peserta. Kemudian hal-hal yang 

dilakukan oleh mitra bayar secara keselurhan adalah membayarkan uang pensiun 

kepada peserta, menyampaikan laporan dalam bentuk SPTJM atau Surat 

Pertanggungjawaban Mutlak atas pembayaran yang telah ditandatangani oleh 

Pejabat Mitra Bayar yang berwenang, dan yang paling penting adalah menerapkan 

atau mematuhi Perjanjian Kerja Sama dengan PT. TASPEN (Persero). 

Hal-hal yang dilakukan oleh kantor cabang baik untuk pembayaran melalui 

bank, kantor Pos atau melalui kantor cabang sendiri antara lain menghentikan 

sementara pembayaran pensiun pada bulan berikutnya dengan keadaan tertentu, dan 

mengevaluasi kepatuhan Perjanian Kerjasama oleh mitra bayar. Dalam melakukan 

aktivitas pembayarannya, PT. TASPEN (Persero) mendapati beberapa kendala. 

Kendala pertama adalah keterlanjuran pembayaran uang pensiun kepada penerima 

yang sebenarnya sudah tidak berhak menerima. Kedua, keterlambatan untuk 

tanggal pembayaran uang pensiun kepada peserta karena terjadi gagal 

pemindahbukuan. 

Menimbang dari peraturan yang ada dengan yang terjadi di lapangan, maka 

dapat disimpulkan bahwa prosedur pembayaran belum sepenuhnya berhasil. Hal itu 

dikarenakan peserta tidak melakukan kewajibannya dengan baik dan penuh 

tanggungjawab. Oleh sebab itu, perusahaan mempunyai cara untuk mengatasi 

masalah tersebut dengan harapan kejadian seperti itu dapat diminimalisir untuk 

kedepannya. Solusi yang dimiliki perusahaan adalah melakukan otentikasi atas 
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pembayaran dana pensiun dan melakukan monitoring pindah buku pada aplikasi 

NED atau New E-Dapem. 

 

5.2. Saran dan Implikasi Penelitian 

Berikut adalah saran maupun implikasi dari penelitian yang telah dibahas 

sebelumnya dan peneliti lakukan: 

5.2.1. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta 

kesimpulan dari penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran antara 

lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian di PT. 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Utama Surabaya diharapkan bisa 

melakukan pembaruan atau update terkait prosedur pembayaran 

pensiun kepada peserta Taspen. 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk mempermudah dalam melakukan 

proses wawancara, disarankan peneliti melakukan observasi dan 

mencari informasi terlebih dahulu. Hal ini disarankan agar proses 

wawancara yang dilakukan mendapatkan hasil yang maksimal dan 

mendapat kesimpulan yang jelas. 

 

5.2.2. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

pada PT. TASPEN (Persero) Kantor Cabang Utama Surabaya agar pembayaran 
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pensiun kepada peserta Taspen tidak terhambat, implikasi manajemen PT. 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Utama Surabaya yaitu dengan cara 

memperbanyak sosialisasi kepada peserta Taspen. Dunia digital adalah suatu 

pilihan yang tepat untuk perusahaan melakukan sosialisasi. PT. TASPEN 

(Persero) Kantor Cabang Utama Surabaya sendiri sudah mempunyai account 

Instagram dengan nama taspen_surabaya dengan jumlah pengikut 444 orang. 

Perusahaan dapat memanfaatkan media tersebut untuk bersosialisasi tentang 

pentingnya peserta program pensiun dalam melakukan kewajibannya. 

Sosialisasi dapat dilakukan dalam beberapa cara, seperti membuat video 

champagne atau desain Poster untuk diupload di account Instagram. Sosialiasi 

ini sebagai bentuk usaha perusahaan dalam mengingatkan kepada peserta dan 

meminimalisir ketidaksesuaian data peserta sehingga prosedur pembayaran 

pensiun dapat terlaksana dengan baik. 
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